BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivisme.
Paradigma merupakan kerangka dasar dari teori dan penelitian sosial, yang mana
memiliki keterkaitan dengan teori. Teori menjelaskan suatu fenomena sedangkan
paradigma memberikan cara untuk melihat lebih lanjut mengenai fenomena
tersebut. Paradigma juga dapat disebut sebagai model atau kerangka kerja untuk
membentuk pemahaman dan pengamatan dari apa yang kita lihat serta bagaimana
kita memahaminya (Babbie, 2021). Paradigma konstruktivis merupakan paradigma
yang memiliki paham yaitu suatu realitas sosial akan muncul karena adanya
objektivitas, menganggap sebuah tindakan sosial mengandung makna jika adanya
penelitian langsung yang cukup detail terhadap subjek sosial yang terkait dalam

membentuk dan mengatur dunia sosial tersebut (Umanailo, 2020).

Paradigma juga dapat dibedakan berdasarkan elemen-elemen yang
memiliki keterkaitan dengan epistemologi, ontologi, dan aksiologis. Epistemologi
berkaitan dengan asumsi mengenai koneksi antara peneliti dengan objek penelitian
dengan tujuan memperoleh paham dari objek yang diteliti (Wahjuwibowo, 2018).
Ontologi berkaitan dengan realitas yang merujuk pada suatu kebenaran (Suminar,
2019). Aksiologis berkaitan dengan nilai, etika, dan moral peneliti pada suatu

penelitian (Wahjuwibowo, 2018).

Paradigma konstruktivisme digunakan dalam penelitian ini untuk melihat
identifikasi  tanda-tanda  stereotip dalam content marketing HIJUP
#EmpowerChange.  Penggunaan  paradigma  ini  diharapkan  dapat
mengkonstruksikan makna-makna yang terdapat dalam video content marketing

HIJUP #EmpowerChange dan membongkar identifikasi stereotip lainnya.
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3.2 Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang lebih mengarah pada fenomena atau kejadian yang dialami oleh
orang lain, paham akan bagaimana pola pikir seseorang dan mendalam fenomena
yang didasarkan pada perspektif suatu kelompok atau individu (Herdiansyah,
2010). Tujuan dari penelitian deskriptif ini untuk menciptakan suatu gambaran
secara sistematis dan akurat mengenai fakta, sifat dan hubungan antara fenomena
yang diteliti. Jadi, penelitian ini lebih menekankan pada makna dari fenomena
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena peneliti ingin

mengetahui bagaimana identifikasi stereotip pada content marketing HIJUP.

3.3 Metode Penelitian

Metode analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis isi
semiotika menurut Roland Barthes. Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari
suatu tanda, salah satu tokoh semiotik, Roland Barthes, mengembangkan konsep
semiotik dari Ferdinand de Saussure dan mencoba mengimplementasikan
pemahaman mengenai tanda-tanda menjadi lebih luas dan menyebar (Rohmaniah,
2021). Peneliti menggunakan kajian semiotik untuk menganalisis teks dan video
dari video mengenai stereotip perempuan berhijab dalam content marketing pada

media sosial Youtube HIJUP melalui #EmpowerChange.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu
penelitian, karena dengan mengumpulkan data, peneliti dapat mencapai hasil dan
tujuan penelitian yaitu mendapatkan data. Ada 4 cara yang dapat dilakukan untuk
memperoleh data dalam penelitian kualitatif, antara lain: observasi, wawancara,
dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Jika diambil dari sisi sumber data, terdapat
2 sumber data yang dapat digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang datanya langsung diberikan
kepada yang mengumpulkan data, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber
data yang datanya secara tidak langsung diberikan kepada yang mengumpulkan
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data, yaitu melalui perantara seperti lewat orang lain atau dokumentasi (Sugiyono,
2013).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
dengan mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian
(Sondak et. al, 2019).

Dalam video content marketing HIJUP #EmpowerChange pada media
sosial Youtube HIJUP, terdapat 5 orang perempuan berhijab, yaitu Dian Pelangi,
Diajeng Lestari, Asri Yuniar, Lia Karina Mansur, dan Diana Kara. Mereka memiliki
karir di bidang yang berbeda-beda dan masing-masing dari mereka pernah
merasakan stereotip dari orang-orang sekitar. Berikut adegan dan audio yang akan

menjadi data primer dalam penelitian ini:

Tabel 3.1 Adegan Pengumpulan Data

Nomor Unsur Visual Audio Durasi
Adegan Stereotip
#1 Stereotip “Berjilbab itu 00.03 -
merupakan harus anggun, 00.06
pandangan harus halus”
umum
mengenai kelas
atau kelompok
tertentu
#2 Adanya “Mendingan 00.06 -
kepercayaan gak usah pake 00.11
yang diyakini hijab deh, kalo
terhadap suatu misalnya
kelompok yang gayanya high
membentuk class banget
sikap dan glamour
asumsi banget kaya
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gini”

#3 Tidak “Islam itu kan 00.11-
mengandung mengajarkan
unsur stereotip kesederhanaan 00.13
#4 Tidak “Wah nih 00.14-
mengandung perempuan
unsur stereotip bisnis, 00.18
kayaknya nih
cuma dikasih
mainan sama
suaminya nih”
#5 Kecenderungan “Kan kalo kita 00.19-
memberikan liat di tv-tv
label pada suatu yah, orang 00.23
kelompok yang bernigab
pasti istri
teroris, gitu
kan”
#6 Sikap “Ya udah di 00.23 -
merendahkan rumah aja, 00.26
orang lain bener-bener
ngilangin
keduniaan gitu
ya”
#7 Tidak “Saya seorang 00.29-
mengandung vokalis di band
unsur stereotip beraliran 00.33
hardcore,
nama bandnya
Gugat”
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#8 Adanya “Aduh yang 00.35 -
diskriminasi pake jilbab 00.42
yang mah udah wae
menganggap ngaji di
semua orang rumah”
yang ada di
dalam suatu
kelompok itu
sama
#9 Tidak :
unsur stereotip lagi gak jelas.”
Tidak “Bukannya itu
#10 mengandung kaya suara
unsur stereotip setan ya?
#11 Kecenderungan “Menurut 00.43-
memberikan mereka 00.48
label pada suatu mungkin yang '
kelompok ditutupkan
kaya gini

mungkin kaya
ninja gitu kan
atau Darth
Vader kali gitu
kan”
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#12 Tidak “Jadi waktu 00.50-
mengandung lagi ketemu
unsur stereotip sama investor, 01.00
bawa anak, dia
ngomong
langsung, “oh
meeting bawa
anak ya
Tidak “saya ga bisa
#13 mengandung ngasih karena
unsur stereotip - kamu punya
— anak”
#14 Tidak “Kebanyakan 01.01-
mengandung dilemanya
unsur stereotip antara 01.13
perempuan
bekerja itu
sama family”
Tidak “Aku harus
#15 mengandung milih yang di
unsur stereotip rumah nih, aku
harus milih
ngurusin anak
nih karena ini
lebih penting”
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#16

#17

#18

#19

#20

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

“Kenapa
taekwondo?
Kalo waktu
nendang kan
atau kita lagi

split atau apa,
celananya kan
naik”

“Gak mungkin
kan aku gak
bersentuhan
sama cowok

gitu kan”

“Ketendang
rahang kanan
Kiri ini udah
geser semua’”

“Ini juga ini
abis ketendang
jadi gak bisa
genggem”

“Patah di
tangan ini dua
kali, tendon
putus”

01.14 -
01.33
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#21

#22

#23

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

DIAN PELANG!

“Dian, apa
yang kamu
lakukan tuh
salah! Apa
yang kamu
lakukan int,
selama ada
orang yang
mengikuti,
selama ada
orang yang
melakukan apa
yang kamu
lakukan itu
kamu juga ikut
berdosa”

dan dosanya
tidak akan
berhenti
sampai kamu
nanti udah
meninggal atau
udah tiada!”

“Bukannya itu
adalah sebuah
inspirasi yang
bagus gitu?”

01.35-
01.57

#24

Tidak
mengandung
unsur stereotip

“Sebenernya
setelah mami
meninggal itu,
seolah gak ada
apa? Gak ada
cahaya
hiduplah gitu”

“Jadi rasanya

01.58-
02.13
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Tidak waktu di
mengandung pemakaman
#25 unsur stereotip itu, saya
seperti sendiri”
. “saya seperti
Tidak ringkih”
#26 mengandung
unsur stereotip
#27 Tidak (Membacakan 02.14-
mengandung penggalan dari
unsur stereotip salah satu lirik 02.29
lagu) “Bulan
saja retak”
#28 Tidak
“kelam yang
mengandung menyeruak
unsur stereotip lamunan saya”
Tidak s .
#29 mengandung hk;ﬁ]‘(’;‘(’ﬁ;f t
unsur stereotip tergoyahkan”
“Kesedihan
430 Tidak saya jadi
mengandung tersalurkan.
unsur stereotip Lagunya
menjadi apa
ya?”
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#31

Tidak
mengandung
unsur stereotip

“Jadi ada
ruhnya gitu”

#32

#33

#34

#35

Adanya
diskriminasi
yang
menganggap
semua orang
yang ada dalam
suatu kelompok

itu sama

5y ire during internetionsh champronsivps:

“Sempet
disuruh buka
jilbab sama

pelatihku”

“alesannya
nanti kalo
kejuaraan di
luar negri tuh
nanti
berpengaruh.”

“Nanti kalo
wasit luar
negri gak suka
sama orang
Islam nanti
dikalahkan
gimana?”

“ Padahal kan
kamu udah
latihan keras,
masa cuman
gara-gara
jilbab doang
kamu mau
dikalahin”

02.30-
02.50
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#36

#37

#38

#39

#40

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

“Kalo di
Indonesia kan
memang yang
paling
bergengsi ada
Jakarta
Fashion
Week.”

“Ini ada yang
bercadar mau

daftar JFW
gitu”

“aku sempet
mau mundur
sih.”

“Soalnya tuh,
ah kayanya
engga ya.”

“Ya
Alhamdulillah,
saat aku
hubungin
panitia juga,
mereka tau aku
bernigab,
mereka malah

02.51-
03.15
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“Emang
kenapa gitu?

Emang nigab
itu penyakit
menular ya?
Hahaha
katanya gitu”
#41 Tidak “Hardcore tuh 03.16-
mengandung gak sekedar
unsur stereotip musik, tapi ada 03.37
movementnyal!
“Kita harus
#42 Tidak menggugat
mengandung ketidakadilan
unsur stereotip gitu loh!
Jangan cuman
hanya diam
jadi penonton
gitu!”
“Saya rasa
Tidak nilai itu juga
#43 mengandung ada di dalam
unsur stereotip Islam!”
H#44 Tidak “Ya Islam itu
mengandung kaya gimana
unsur stereotip sih? Kalo
misalnya
hardcore
diimpor dari
barat,
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“ kaya nasyid

unsur stereotip

dengan lo
menggunakan

pakaian ini, lu

i kaya gasidah
#45 Tidak
mengandung ka}n, memang
- diimpor dari
unsur stereotip Timur
Tengah.”
#46 Sikap “Ini kaya aku 03.38-
merendahkan bernigab, terus 04.01
orang lain aku pake outer '
pake dress.
Kayanya aneh
gitu kan?”
“ Merusak
#17 ) agama Allah
Tidak gitu kan kaya
mengandung gitu. Padahal
justru aku
bukan merusak
agama Allah”
“justru aku
Tidak merrr1J eggl(iar?atka
#48 mengandung P :
n ke orang gitu
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juga masih

bisa berkarya.”
“Aku juga bisa
keluar rumah,
#49 Tidak aku juga bisa
mengandung seneng
unsur stereotip maksudnya
jalan-jalan.”
“Ini bentuk
pengaktualisas
#50 Tidak ian diri aku”
mengandung
unsur stereotip
#51 Tidak “Islam juga 04.03-
mengandung bisa cantik,
unsur stereotip bisa stylish, 04.10
bisa trendy. Ini
memang
misinya untuk
membawa
hijab to the
next level.”
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#52

#53

#54

#55

#56

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

Tidak
mengandung
unsur stereotip

“Aku juga
punya passion
gitu, aku juga

punya
panggilan jiwa
yang kita tuh
harus do
something.”

“Banyak
banget yang
harus
dibenerin di
Indonesia gitu”

“banyak
banget potensi
yang harus Kita

gali.”

”Masyarakat
Kita tuh butuh
lapangan
kerja.”

“Inspirasi buat
next
generation kita
tuh siapa
gitu?”

04.11-
04.26

Dapat disimpulkan bahwa ada 56 adegan yang terdapat dalam video

content marketing HIJUP #EmpowerChange pada media sosial Youtube HIJUP,

namun hanya ada 11 adegan yang mengandung unsur stereotip. Maka, adegan
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yang akan menjadi kajian dalam penelitian ini yaitu 11 adegan yang mengandung

salah satu dari 6 unsur stereotip.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis semiotik menurut Roland
Barthes. Analisis isi semiotik menurut Roland Barthes, yaitu signifikansi dua tahap,
yang mana Barthes mengkaji tanda-tanda, baik verbal maupun non-verbal. Barthes
memperluas analisis semiotik, tahap pertama yaitu menemukan makna aslinya atau
disebut juga denotasi. Kedua, menemukan makna tersirat atau makna konotasi.
Barthes juga meneliti keterkaitan antara kode linguistik yang ditulis dengan asumsi

dan gambaran dari Barthes sendiri (Utomo, 2017).

Melalui model signifikansi dua tahap, Barthes menerangkan bahwa
signifikansi tahap pertama adalah hubungan antara signifier (ekspresi) dan signified
(content) dalam sebuah tanda terhadap adanya realitas eksternal. Hal ini disebut
sebagai makna denotasi. Signifikansi tahap kedua, atau yang disebut sebagai makna
konotasi, merupakan pertemuan tanda dan perasaan yang membentuk adanya
interaksi atau emosi dari para pembaca serta kebudayaan yang memiliki nilai-nilai.
Konotasi bersifat subjektif. Selain 2 tahap signifikansi tersebut, terdapat mitos
(myth) yang merupakan bagian dari signifikansi tahap kedua dan berhubungan
dengan isi. Mitos adalah penjelasan dari suatu kebudayaan atau pemahaman
mengenai beberapa aspek tentang suatu realita dan sarana dimana terbentuknya

suatu ideologi atau pemikiran (Wahjuwibowo, 2018).

1 signifier | 2 signified

Langue |
(code) 3 sign

MYTH

Gambar 3.1 Peta Pemikiran Semiotik Roland Barthes

Sumber: Wahjuwibowo, 2018
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Penelitian ini akan menganalisis adegan-adegan tersebut dengan analisis

semiotik menurut Roland Barthes di level denotasi dan konotasi yang akan

dibongkar dengan melihat audio dan visual, teknik pengambilan gambar, sudut

pengambilan gambar, gerakan kamera, teknik pencahayaan, dan bahasa tubuh.

Adegan-adegan tersebut akan dibongkar melalui teknik pengambilan

gambar, ditentukan berdasarkan seberapa banyak manusia yang terlihat (Giannetti,

2014). Terdiri dari medium shot, close up, long shot, dan extreme long shot.

Tabel 3.2 Teknik Pengambilan Gambar

Nama Makna
Teknik
Medium Pengambilan gambar dari bagian lutut atau pinggang ke atas,
Shot menunjukkan adegan eksposisi yang berkaitan dengan gerakan
atau percakapan
Close Up Memiliki makna penting dari suatu objek dan kadang
menunjukkan hal yang lebih simbolik
Long Shot | Pengambilan gambar tubuh manusia secara tidak penuh, bagian
kepala dekat dengan atas bingkai atau kaki yang dekat dengan
bawah bingkai
Extreme Pengambilan gambar yang sangat jauh terkadang sejauh
Long Shot | seperempat mil dan memperlihatkan bagian eksterior. Teknik ini
berfungsi untuk menetapkan objek gambar.

(Giannetti, 2014)

Setelah itu, adegan akan dianalisis dengan melalui sudut pengambilan

gambar agar adegan terlihat lebih jelas yaitu dengan teknik eye level angle.
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Tabel 3.3 Sudut Pengambilan Gambar

Nama Teknik Makna
Eye Level Teknik ini bertujuan untuk menunjukkan suatu adegan agar
Angle terlihat lebih jelas

(Giannetti, 2014)

Adegan-adegan dalam video juga akan dibongkar melalui gerakan kamera
yang menyiratkan makna yang berbeda-beda (Giannetti, 2014). Melalui teknik tilt

shots dan crane shots.

Tabel 3.4 Gerakan Kamera

Nama Makna
Teknik

Tilt Shots | Bertujuan untuk menjaga subjek agar tetap berada dalam jangkauan
kamera, berguna untuk menekankan hubungan sebab akibat dan
hubungan psikologis

Crane Teknik ini bertujuan untuk memainkan perasaan dan emosi
Shots penonton dengan kamera yang dapat bergerak ke hampir semua
arah

(Giannetti, 2014)

Adegan-adegan tersebut akan dianalisis dengan membongkar teknik
pencahayaan agar adegan menjadi terlihat lebih fokus dan intens (Giannetti, 2014).

Teknik yang akan digunakan yaitu teknik lighting as expressionistically.

Tabel 3.5 Teknik Pencahayaan

Nama Teknik Makna
Lighting as Teknik pencahayaan yang tidak begitu mencolok,
Expressionistically namun disesuaikan dengan objek dan konsep
videonya

(Giannetti, 2014)
Terakhir, adegan-adegan tersebut akan dianalisis dengan membongkar

bahasa tubuh yang terdapat pada aktivitas dan gerakan yang dilakukan oleh
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pemeran video tersebut. Bahasa tubuh yang akan dilihat yaitu eyebrow arching
(tense), eye socket narrowing, smile, object placement, hands on hips with thumbs

back, elbows spreading out, dan loud/short exhaling.

Tabel 3.6 Bahasa Tubuh

Bahasa Tubuh Makna
Eyebrow Arching | Menunjukkan seseorang yang sedang merasakan
(Tense) ketegangan atau kejutan yang tidak menyenangkan
Eye Socket Menunjukkan seseorang yang sedang merasa stres dan
Narrowing kesal. Biasanya terjadi dalam menanggapi kekhawatiran

atau keraguan.

Smile Menunjukkan adanya keramahan dalam berkomunikasi
dan niat baik.

Object Placement | Adanya benda-benda di sekeliling kita yang menunjukkan
bahwa Kita tidak sepenuhnya tertarik dengan seseorang.

Hands on Hips Posisi tangan berada di pinggul dengan ibu jari ke
with Thumbs Back | belakang dan siku keluar yang menunjukkan seseorang
sedang dalam keadaan siap dan waspada.

Elbows Spreading | Posisi siku berada di atas meja menunjukkan seseorang

Out yang sedang percaya diri dan kuat.
Loud/Short Bibir dibiarkan sedikit terbuka yang menunjukkan stres,
Exhaling memiliki rasa frustasi yang tinggi atau dihadapkan dengan

situasi yang sulit.
(Navarro, 2018)

Selain menggunakan teknik signifikansi dua tahap Roland Barthes,

penelitian ini juga menggunakan lima kode, antara lain (Sobur, 2021):

1. Kode Hermeneutik atau Kode Teka-Teki: kode yang berputar pada
keinginan pembaca untuk menemukan kebenaran pada pertanyaan yang
terdapat dalam teks

2. Kode Semik atau Kode Konotatif: kode yang memperlihatkan teks dari

banyak sisi. Pembaca menemukan konotasi dalam suatu teks yang merujuk
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pada suatu tema, yang mengarah pada hal-hal yang berkaitan dengan tema
tersebut

3. Kode Simbolik: kode yang paling khas dan bersifat struktural. Kode ini
memiliki dasar bahwa makna berasal dari pembeda, dan dikodekan melalui
istilah ekspresif.

4. Kode Proaretik atau Kode Tindakan: kode yang dianggap sebagai pelengkap
utama dalam teks yang bersifat naratif.

5. Kode Gnomik atau Kode Budaya: kode yang menjadi pedoman suatu teks

ke hal-hal yang sudah dimodifikasi oleh budaya.

Penelitian ini juga menggunakan kajian sintagmatik dan paradigmatik.
Kajian sintagmatik bertujuan untuk menemukan makna denotasi pada semiotika
film, seperti menganalisis gerakan kamera, pengambilan gambar, dsb. Kajian
paradigmatik bertujuan untuk menemukan makna konotasi pada suatu teks
(Wahjuwibowo, 2018).

3.6 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik triangulasi data. Teknik triangulasi data merupakan teknik
untuk memeriksa keabsahan atau validitas suatu data atau informasi dari berbagai
perspektif terhadap hal-hal yang telah dilakukan peneliti, caranya dengan
mengurangi adanya ketidakpastian dan ambiguitas pada data yang akan dianalisis
(Alfansyur & Mariani, 2020). Teknik triangulasi data lebih condong pada tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan peneliti akan data yang telah ditemukan bukan
untuk mencari realitas mengenai beberapa fenomena. Terdapat 3 cara teknik
triangulasi data, antara lain: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi

waktu (Sugiyono, 2013).

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk mengetes kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara memeriksa data yang didapat dari berbagai sumber.
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Misalnya data didapat dari tiga sumber berbeda, kemudian data diuraikan dan
diklasifikasikan, mulai dari perspektif yang sama maupun yang berbeda, serta
persamaan dari ketiga data tersebut. Setelah dianalisis, ketiga data tersebut akan

menyajikan suatu kesimpulan.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk mengetes kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara memeriksa data melalui teknik yang berbeda namun
memiliki persamaan pada sumber. Misalkan data didapat melalui wawancara,
kemudian data tersebut diperkuat dengan melakukan teknik observasi, dokumentasi

atau survei.

3. Triangulasi Waktu
Kredibilitas data juga dapat dipengaruhi oleh waktu. Apabila data yang
didapat dari hasil wawancara di pagi hari, narasumber akan lebih semangat dan
segar sehingga wawancara akan berjalan lebih lancar, serta belum banyak masalah.

Data yang didapat akan lebih valid dan dapat dipercaya.

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Peneliti akan
membandingkan sumber-sumber yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti

dari jurnal, website, artikel media massa, dan video itu sendiri.
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